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GARIS BESAR SEJARAH DAN
FILATELI NEGARA KEDAH MALAYIA
DARI AWAL TAHUN 1800-AN
SAMPAI AKHIR PERANG DUNIA 1I

Kedah saat ini adalah salah satu negara bagian
Malaysia, terletak di bagian barat Iaut
Semenanjung Malaya. Luas wilayahnya 9427
km2, dengan populasi lebih dari 2 juta jiwa.
Sejarah negara bagian Melayu kecil ini sangat
menarik dari tahun 1800-an hingga 1945,
karena seperti negara tetangganya, kehidupan
negara bagian ini dipengaruhi oleh penjajahan
Inggris, konflik politik lokal, dan perkembangan
ekonomi. Pada awal abad ke-19, situasi politik
negara bagian Kedah sangat tidak stabil karena
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adanya konflik kepentingan antara Inggris dan
Siam di wilayah tersebut. Pada tahun 1821,
tentara Siam menduduki wilayah Kedah setelah
Perusahaan Hindia Timur Inggris, organisasi
ekonomi kolonial Kerajaan Inggris, menolak
memberikan dukungan kepada Sultan Ahmad
Tajuddin, yang melarikan diri ke Penang dengan
harapan mendapatkan perlindungan Inggris.
Siam menempatkan salah satu saingan sultan
yang diusir, Sa'id Hussein, di tahta Kedah, tetapi
ia tidak mendapat dukungan penuh dari
penduduk. Dalam beberapa tahun berikutnya,
Ahmad Tajuddin beberapa kali mencoba
merebut kembali kekuasaannya, tetapi
pemberontakannya yang gagal selalu dapat
dipatahkan oleh Siam, dan negara itu tetap
berada di bawah kekuasaan Siam.



Perjanjian Burney tahun 1826 sangat penting
bagi masa depan Kedah. Dalam perjanjian
tersebut, Inggris mengakui kekuasaan Siam
atas Kedah, dan sebagai imbalannya, Siam
menjamin hak-hak perdagangan dan
kepemilikan Penang bagi Inggris. Perjanjian ini
memperkuat kekuasaan Siam, yang
menempatkan seorang penguasa yang
bersahabat dengan Siam untuk memimpin
Kedah dan menempatkan wilayah tersebut di
bawah pengawasan administratif yang lebih
ketat. Dalam dekade-dekade berikutnya,
pemerintah Siam berusaha mematahkan
perlawanan elit Melayu setempat dan
menerapkan sistem pemerintahan yang lebih
langsung. Meskipun demikian, para sultan
Kedah serta aristokrasi dan panglima perang



setempat berulang kali memberontak melawan
kekuasaan Siam, tetapi selalu gagal.

Pada paruh kedua abad ke-19,
kepentingan Inggris dan Siam kembali
bertabrakan. Karena meningkatnya pentingnya
ekonomi koloni Inggris di Malaysia, Inggris ingin
mendapatkan pengaruh yang lebih besar di
wilayah tersebut. Ekonomi Kedah yang berada
di bawah kekuasaan Siam terutama didasarkan
pada produksi beras, yang juga memainkan
peran penting dalam perdagangan kolonial
Inggris. Hubungan Inggris-Siam akhirnya
diselesaikan kembali dalam perjanjian Inggris-
Siam tahun 1909, yang menyatakan bahwa
Kedah menjadi protektorat Inggris. Dengan
perjanjian ini, sultan dapat mempertahankan
tahtanya, tetapi negara tersebut secara praktis
dikendalikan oleh seorang penasihat residen
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Inggris, yang keputusannya harus dipatuhi oleh
para pemimpin lokal. Di bawah kekuasaan
Inggris, pembangunan infrastruktur yang
signifikan dimulai, termasuk pembangunan
jalan dan sekolah modern, serta peningkatan
efisiensi produksi beras.

Selama Perang Dunia Il, pada Desember
1941, pasukan Jepang dengan cepat bergerak
maju ke bagian utara Malaysia dan menduduki
wilayah Kedah. Selama pendudukan, Jepang
menempatkan Kedah dan beberapa negara
bagian Malaysia lainnya di bawah kendali Siam,
yang pada saat itu merupakan sekutu Jepang.
Selama tahun-tahun perang, penduduk
setempat menderita kekurangan yang parah,
sementara Jepang dan Siam menguasai wilayah
tersebut di bawah pemerintahan militer. Salah
satu pusat perlawanan adalah gerakan gerilya
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komunis, yang mengorganisir aksi-aksi partisan
di hutan melawan penjajah. Pada tahun 1945,
setelah Jepang menyerah, Kedah kembali
berada di bawah kendali Inggris, kemudian pada
tahun 1948 bergabung dengan Persemakmuran
Malaya yang baru dibentuk, yang kemudian
mengarah pada kemerdekaan Malaysia.
Setelah Persemakmuran Malaya merdeka
pada tahun 1957, Kedah menjadi bagian dari
negara federal baru, Malaysia, dan warga
negaranya ikut serta dalam membangun negara
baru yang merdeka. Kedah tetap
mempertahankan bentuk pemerintahan
kesultanan di bawah Malaysia yang merdeka,
dan sultan Kedah yang berkuasa saat itu
memainkan peran penting dalam pemerintahan
negara bagian tersebut sebagai penguasa lokal.



Setelah kemerdekaan pada tahun 1957, Kedah
dan negara-negara Melayu lainnya
berhubungan langsung dengan pemerintah
pusat vyang didirikan di Kuala Lumpur.
Pembagian kekuasaan antara pemerintah
federal dan Ilokal sangat memengaruhi
perkembangan Kedah.

Sejarah pos dan filateli negara Melayu
kecil ini, sejarah penerbitan pos dan prangko
Kedah terkait erat dengan situasi politik negara
dan perkembangan pengaruh Inggris dan Siam.
Pada paruh pertama abad ke-19, Kedah tidak
memiliki layanan pos independen karena
wilayah tersebut berada di bawah kekuasaan
Siam, dan komunikasi resmi sebagian besar
dilakukan melalui sistem pos Siam. Namun,
kedekatan dengan koloni Penang yang berada di
bawah kekuasaan Inggris  memberikan
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kesempatan bagi penduduk lokal dan pedagang
untuk menggunakan pos Inggris untuk
mengirimkan surat-surat mereka.

Setelah Kedah menjadi protektorat
Inggris pada tahun 1909, wilayah ini menjadi
bagian dari sistem pos negara-negara Melayu
Inggris, dan pada tahun 1912, prangko Kedah
yang independen pertama kali diterbitkan.
Prangko-prangko ini menampilkan potret sultan
dan berbagai motif lokal, dan dibuat di bawah
pengawasan Inggris. Edisi awal terutama
digunakan untuk keperluan lokal dan regional,
tetapi segera muncul dalam lalu lintas pos
internasional. Perangko dicetak oleh
percetakan Inggris dan berada di bawah kendali
pos kolonial Inggris. Perangko independen
pertama yang diterbitkan di Kedah dikeluarkan
pada tahun 1912 dan terutama menampilkan
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motif lokal. Pada dasarnya, ada tiga jenis
prangko yang dibuat dalam berbagai variasi,
yang menggambarkan tanaman padi, petani
yang sedang membajak sawah dengan dua ekor
sapi, dan sebuah bangunan pertanian. Variasi
warna dan nilai nominal yang berbeda tetap
digunakan untuk waktu yang lama.

Pada tahun 1930-an, prangko negara
bagian Kedah menjadi sedikit lebih bervariasi,
dan selain tema pertanian, prangko lokal juga
menampilkan potret penguasa, Sultan Abdul
Hamid Halimshah. Seri ini pada dasarnya dibuat
berdasarkan satu jenis prangko, dengan
sembilan nilai nominal dan variasi warna.

Selama Perang Dunia Il, ketika Jepang
menduduki Malaysia pada tahun 1941,
penerbitan prangko independen Kedah
dihentikan. Selama pemerintahan militer

11



Jepang, sistem pos dan penerbitan prangko
Inggris yang ada dihapuskan, dan prangko yang
diterbitkan oleh Jepang menjadi resmi. Pada
tahun 1943, ketika Jepang menyerahkan
wilayah Kedah kepada Siam, prangko pos Siam
juga mulai digunakan di wilayah tersebut. Pada
akhir perang, pada tahun 1945, ketika Inggris
kembali menguasai Kedah, prangko kolonial
Inggris sebelumnya kembali beredar untuk
sementara waktu, sebelum negara ini
bergabung dengan Persemakmuran Malaya
pada tahun 1948, yang memperkenalkan
prangko sendiri. Dalam konteks ini, Kedah masih
menerbitkan beberapa prangko kolonial Inggris
dengan tulisan MALAYA - KEDAH, yang
menampilkan potret raja Inggris, George VI. Di
antaranya  adalah untuk memperingati
pernikahan perak raja dan istrinya.
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Tren penerbitan prangko ini berlanjut hingga
tahun 1957, ketika Persemakmuran Melayu
memperoleh kemerdekaannya, dan akhirnya
pada tahun 1963, negara federal Malaysia yang
kita kenal sekarang ini pun terbentuk.
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